3.1

BAB 3:
TAKHRIJ HADITS TANDA-TANDA LAILATUL QADAR SECARA FISIK

Metode yang digunakan dalam Mentakhrij Hadits

Metode yang digunakan dalam mentakhrij hadits ini ada dua metode yang penulis
gunakan yaitu: Takhrij bi al-Maudhu’ kamus yang diperlukan untuk metode takhrij
ini adalah kitab Kanz al-Ummal Fi Sunan al-Agwal wa al-Af'al, karya al-Muttaqi
al-Hindi dan kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. Wensinck. Takhrij bi al-
Lafzh kamus yang diperlukan untuk metode takhrij ini adalah al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadits al- Nawawi, karya A.J. Wensinck.

3.1.1 Tahkrij Hadits Melalui Al-Maudhu’ atau Tema Hadis

Yaitu penelusuran hadis dengan metode ini berdasarkan pada tema dari suatu
hadis." Oleh karena itu untuk melakukan takhrij dengan metode ini, perlu
terlebih dahulu disimpulkan tema dari suatu hadis yang akan ditakhrij dan
kemudian baru mencarinya melalui tema itu pada kitab-kitab yang disusun
menggunakan metode ini. Pada pembahasan ini penulis akan melacak hadis
melalui kitab: (Kanz al-Ummal Fi Sunan al-Aqwal wa al-Af’al, karya al-
Muttaqi al-Hindi dan Kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ.
Wensinck). Hadis yang akan dicari yaitu tanda-tanda Lailatul Qadar secara
fisik untuk langkah selanjutnya adalah menentukan temanya yaitu: (L3l 4Ld)
berdasarkan tema tersebut maka dicari dalam kitab Kanz al-Ummal Fi Sunan
al-Agwal wa al-Af'al, karya al-Muttaqi al-Hindi dan kitab Miftah Kunuz al-
Sunnah, karya AJ. Wensinck.

3.1.1.1 Informasi Hadis sesuai pelacakan pada kitab Kanz al-Ummal Fi
Sunan al-Aqwal wa al-Af'al, karya al-Muttaqi al-Hindi
Dari hasil pelacakan pada kitab Kanz al-Ummal Fi Sunan al-Agwal
wa al-Af'al, karya al-Muttaqi al-Hindi dengan Melalui AI-Maudhu’

' Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahani Hadis (Jakarta: Amzah, 2004), 9.



atau Tema Hadis temanya yaitu: (b8 44), informasi yang ditemukan

adalah sebagai berikut:
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2 Al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal Fi Sunan al-Agwal wa al-Af'al (Bairut: Libanon, 1989), No:

24496, 1131.
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3.1.1.2 Informasi Hadis sesuai pelacakan pada kitab Miftah Kunuz al-
Sunnah, karya AJ. Wensinck.
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3 \AJ. Wensinck, Miftah Kunuz Al-Sunnah. E.d: Muhammad Fu’ad abd al-Baqi (Lahore: Idarah
Tarjuman al-Sunnah, 1978), 432.
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Dari informasi kedua kitab di atas yang menyebutkan tanda-tanda
Lailatul Qadar secara fisik adalah:
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Maksud hadis yang diinformasikan dari kitab Kanz al-Ummal Fi

Sunan al-Aqwal wa al-Af'al adalah bahwa hadis ini bercerita tentang tanda-

tanda Lailatul Qadar secara fisik “bulan muncul dan saat itu ia seperti
belahan mangkok”, yang diriwayatkan oleh Muslim.
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Informasi dari kitab Kanz al-Ummal Fi Sunan al-Aqwal wa al-Af'al

adalah bahwa hadis ini bercerita tentang tanda-tanda Lailatul Qadar secara

fisik “matahari pada keesokan hari malam itu seperti baskom, tidak

bercahaya, sampai ia meninggi”. Dan hadis ini diriwatkan oleh:

> : Ahmad dalam Musnadnya
gl : Al-Humaidi

2 : Muslim dalam Shahihnya

3 : Abu Daud dalam Sunannya
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< : At-Tirmidzi dalam Sunannya
doja ¢yl Ibnu Khuzaimah

gl &l Tbnu Jaarud

Lige sly  : Abu ‘Awanah

gsakll : At-Thawi
o : Ibnu Hibban dalam Shahihnya
R : Baihaqi dalam Sya’bul Iman
Ld : Daruquthny dalam Sunannya dengan keumumannya

— A Al edade *
YPa YYY La gwlA - PEN

Dan informasi dari kitab Miftah Kunuz al-Sunnah terdapat pada sub
bab (tanda-tanda Lailatul Qadar), yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal
dalam Musnadnya. Setelah penulis telusuri ke dalam Musnad Imam Ahmad
bin Hanbal hadis tersebut menginformasikan tanda-tanda Lailatul Qadar
secara fisik, yaitu: “malam tersebut bersih berseri, seolah ada purnama,

terang tentram, tidak dingin dan juga tidak panas”.

3.1.2 Tahkrij Hadits Melalui bi al-Lafzh

Yaitu penelusuran hadis melalui lafal matan dari suatu hadis, baik bagian
awal, tengah, maupun akhir. Lafal ini mempunyai akar kata yang dapat di-
tashrif, Kamus yang diperlukan untuk metode takhrij ini adalah kitab: (al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi).

3.1.2.1 Teks Hadis 1
i (34 (i 3350 s o K5 18
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Informasi Hadis sesuai pelacakan pada kitab al-Mu jam al-
Mufahras i Alfazh al-Hadits al-Nabawi. Dari kata kunci di atas
penulis menemukan informasinya yaitu:

a. Berdasarkan kata »8) yang kata dasarnya adalah & ditemukan
pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits al-
Nabawi adalah sebagai berikut :

— 2 - .
JYYY oo 2 ) e e

b. Berdasarkan kata (3 yang kata dasarnya adalah (@< ditemukan
pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits al-
Nabawi adalah sebagai berikut :

5 ' I s s A . .
dr e 52 g B e o

Maksud hadis yang diinformasikan oleh kitab a/-Mu jam al-
Mufahras i Alfazh al-Hadits al-Nabawi, bahwa hadis ini
menyebutkan tanda-tanda Lailatul Qadar secara fisik “ketika itu

bulan muncul, dan saat itu ia seperti belahan mangkok”. Hadis ini

diriwatkan oleh: ( a: Muslim dalam Shahihnya, Kitab: Shiyam ).

3.1.2.2 Teks Hadis II
A i L Ll sl ol (i ALY A Aapias puadll) gy
Informasi Hadis sesuai pelacakan pada kitab al-Mu jam al-
Mufahras i Alfazh al-Hadits al-Nabawi. Dari kata kunci di atas

penulis menemukan informasinya yaitu:

*A.J Wensink, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawiy (Laiden: Maktabah Briil, 1936
H), 5, 466.

3 Ibid, Juz: 3, 160.
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a. Berdasarkan kata g yang kata dasarnya adalah gee
ditemukan pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-
Hadits al-Nabawi adalah sebagai berikut :

o5 ) b s il s

"
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b. Berdasarkan kata &% yang kata dasarnya adalah gk ditemukan
pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits al-
Nabawi adalah sebagai berikut :
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Maksud hadis yang diinformasikan oleh kitab al-Mu jam al-
Mufahras i Alfazh al-Hadits al-Nabawi, bahwa Hadis ini
diriwatkan oleh: ( a: Muslim dalam Shohinya, <: at-Tirmidzi dalam

Sunannya, ¥ Abu Daud dalam Sunannya, a>: Ahmad dalam
Musnadnya ).
3.1.2.3 Teks Hadis I11

Lalu AU ladabas 138 Lgd 8 A5 Adla 1gaf judd) A0 50T ()
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® Ibid, Juz: 3, 239.
"1bid, Juz: 4, 12.
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Informasi Hadis sesuai pelacakan pada kitab al-Mu ’jam al-

Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi. Dari kata kunci di atas

penulis menemukan informasinya yaitu:

a.

Berdasarkan kata »&)) yang kata dasarnya adalah < ditemukan
pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits al-
Nabawi adalah sebagai berikut :

gree = adl A Ll sl W )

. Berdasarkan kata (wedd) yang kata dasarnya adalah (wad

ditemukan pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-
Hadits al-Nabawi adalah sebagai berikut :

9\‘ru°F | 4 g C;’-'w..ﬂ\:;\

. Berdasarkan kata g<a3 yang kata dasarnya adalah g

ditemukan pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-
Hadits al-Nabawi adalah sebagai berikut :
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Maksud hadis yang diinformasikan oleh kitab a/-Mu jam al-

Mufahras i Alfazh al-Hadits al-Nabawi , bahwa Hadis ini

diriwatkan oleh: ( a: Ahmad dalam Musnadnya ).

$1bid, Juz: 5, 467.
° Ibid, Juz: 3, 180.

1 Ibid, Juz: 3, 239.

57



3.2 Hadis yang Menyebutkan Tanda-Tanda Lailatul Qadar
3.2.1 Tanda Terjadinya Lailatul Qadar “Bulan Muncul dan Saat itu Ia Seperti
Belahan Mangkok”
Dari hasil pelacakan hadis tersebut telah penulis temukan sinformasinya,
yang kemudian merujuk pada penelusuran kitab aslinya, informasi yang

ditemukan sebagai berikut:
OB (gAY by e WA UG e ol (il il ak Waag
(OB Ao &) iy BLA il B el Bl 0B (LS Gl A M
O DK o 10 alp 4t &) L ) Jeu) e SR ALY U8
(S48 (3 Jia 5hTg (all) alls

Dan  muhammad bin Abbad serta Ibnu Abi Umar telah
memberitahukan kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Marwan -
al-Qazari, telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid — Ibnu
Kaisan — dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia
berkata, “suatu ketika kami saling menyebutkan lailatul qadar disisi
rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Maka beliau bersabda,
“siapakah diantara kalian yang masih ingat ketika bulan muncul, dan
saat itu ia seperti belahan mangkok ?”.

""“Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-
Fikr, 2005), 455-456.
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3.2.1.1 Skema Sanad:
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3.2.1.2 Biografi Rawi

No Nama Lahir& Guru Murid Penilaian
Wafat Mujarrih&Mu’addil

1 | Abu Hurairah | Wafat: (Nabi Anas bin | Semua sahabat ‘adil
ad-Dausi  al- | 57 H 58 | SAW), Abi | Malik, Aus
Yamani (Hafiz | atau 59 | bin  Ka’b | bin Khalid,
shahabah, H Umar bin | Basir bin
perbedaan dikataka | al-Khatab, | Said, Ibrahim
pada nama nya | n seperti | Abi  Bakr | bin  Ismalil,
dan nama | itu as-Siddiq, | (Abu Hazim
ayahnya Aisyah, al-Asja’i)
banyak Usamah bin
perbedaan). Zaid  bin

Haritsah,
Nabi Saw

2 | Salman, Abu | Wafat: Abdullah Sulaiman al- | Ibnu Hajar: Tsiqah,
Hazim al- | 100 H bin Umar | A’mas, Abdullah bin Ahmad bin
Asja’i al-Kufi, bin al- | Mansur bin | Hanbal  dari  ayahnya
keturunan Khatab, al- | al-Mu’tamar, | berkata, Abu Bakr bin Abi
‘Azah al- Hasan bin | Maisyarah al- | Khoisamah dan Abbas ad-
Asja’iyyah. Ali bin Abi | Asja’i, Na’im | Dauri, dari Yahya bin

Thalib, bin Abi | Mu’in, dan Abu Ubaid al-
‘Azah  al- | Hindi, Harun | Ajri  dari  Abi Daud:
Asja’iyyah | bin Said Tsigah, dan Ibnu Hibban
(Abu (Yazid bin | menyebutkan dalam kitab
Hurairah) | Kisan) “Tsiqah”. Dan Ibnu Said
berkata: Tsigah, dan dia
meriwayatkan hadis-hadis
yang sholeh.
Al-“Ijli berkata: Tsigah."?

31 Yazid bin | - Ma’bad al- | Muhammad | Ibnu  Hajar: Shodugq,
Kisan al- Azhar bin Abid at- | sesekali melakukan
Yaskuri, Abu (Salman Thanafasi, kesalahan.

Ismail dan Abu Abi Hazim | Khalaf  bin | Menurut az-Dzahabi:
Munain, al- al-Asja’i) | Khalifah, Hasan al-Hadits, Ishaq bin
Kufi. Yahya  bin | Mansyur berkata, dari
Said al- | Yahya bin Mu’in :Tsiqah.
Qathan, Dan begitu juga perkataan
Sufyan  bin | an-Nasa’i, Ibnu Hibban
Uyaynah, menyebutkannya  dalam
(Marwan kitab “Tsigah”. Ad-
bin Daruquthni berkata: Kufi

"2 Jon Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzi, Juz: 4, 140.
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Mu’awiyah | Tsigah. Dan  al-‘Aqili
al-Fazari) berkata: Ahmad  bin
Hanbal berkata: Tsiqah."

4| Marwan  bin | Wafat: Ismail bin | Ahmad bin | Ibnu Hajar: Tsiqah Hafiz.
Mu’awiyah bin | 193 H di | Abi Khalid, | Mani’ al- | Menurut az-Dzahabi: al-
Harits bin | Damsyik | Said bin | Baghawi, Hafiz, Abu Bakr al-Asadi
Asma’ bin | sebagian | Ubaid at- | Ishaq bin | dari Ahmad bin Hanbal
Kharijah  al- | mengata | Tha’i, Rahuyabh, berkata: Tsabit Hafiz. Abu
Fazari, Abu | kan di: | Sufyan bin | Ayyub  bin | Daud dari Ahmad bin
Abdullah  al- | Makkah | Ziyad al- | Muhammad | Hanbal berkata: Tsiqah,
Kufi (turun di ‘Asfari, al-Wazan, dari segi hafalnya, dan
Makkah  dan Sulaiman Basyir  bin | menjaga Hadisnya. Usman
Damsyik, Ibnu al-A’mas, Ubais bin | bin Said ad-Darimi dari
‘Am Abi Ishaq Sulaiman Marhum, Yahya bin Mu’in berkata:
al-Fazari).14 at-Taimi, (Muhamma | Tsigah, Usman ad-Darimi,

(Yazid bin | d bin Yahya | dari Ibnu Mu’in berkata:
Kisan) bin Abi | Tsiqah-Tsigah. Ibnu Said
Umar al- | berkata: Tsiqah. Dan Ibnu
Adni, Hibban menyebutkan
Muhammad | dalam kitab “Tsiqah”.
bin Abbad
al-Maki)

5 | Muhammad Wafat: Yahya bin | at-Tarmidzi, |Ibnu  Hajar: Shosugq,
bin Yahya bin | 243 H di | Abi  Umar | Ibnu Madjah, | Menurut az-Dzahabi: al-
Abi Umar al- | Makkah | al-Adni Ibrahim bin | Hafiz, Ibnu Hibban
‘Adni, Abu (Ayahnya), | Mahdi al- | menyebutkannya  dalam
Abdullah Muan bin | Abli, Ahmad | kitab “Tsiqah”. Maslamah
(terkadang dia ‘Isa, Abdul | bin Amru al | berkata: La Ba’sa Bih.
dinisbahkan Wahhab as- | Khilal al-
kepada Saqafi, Maki,
kakeknya, Sufyan bin | (Muslim)
tinggal di Uyaynah
Makkah, dan (Marwan
dikatakan bin
bahwa Abu Mu’awiya
Umar Kunyah h al-
ayahnya Fazari)

Yahya."

6 | Muhammad Wafat: Hatim bin | al-Bukhari, Menurut  Ibnu  Hajar:

bin Abbad bin | 234 H Ismail, Ibrahim bin | Shoduq. Menurut az-

P 1bid, 356.
'“Maktabah Syamilah.

15 Ibid, 519.
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Zabargan, Abu
Abdullah  al-
Maki tinggal di
Baghdad dan
wafat disana.'®

Di Sufyan bin | Hasyim al- | Dzahabi: Ibnu  Mu’in
Baghdad | Uyaynah, Baghawi, berkata: La Ba’sa Bih,
Abi Muhammad | Shalih al-Jazrah berkata:
Shafwan al- | bin ~ Yahya | La Ba’sa Bih. Ibnu Qani’
Amwa az-Zahali, berkata:  Tsigah, Ibnu
(Marwan | Mu’az bin al- | Hibban menyebutkan
bin Matsani  bin | dalam Kitabnya “Tsiqah”.
Muawiyah | Mu’az al-
al-Fazari) | Anbari
(Muslim)

3.2.1.3 Analisa Hadis
A. Analisa Sanad

1. Sanad hadis di atas marfu’ karena disandarkan langsung

kepada Rasulullah SAW.

. Pada rentetan sanadnya muttashil (bersambung) dari mukharrij

(Muslim) sampai rawi a 'la (Abu Hurairah). (Abu Hurairah)
adalah seorang sahabat yang langsung mendengar hadis dari
(Rasulullah SAW) serta sighat tahammul wa al-ada’ yang
dipakai yaitu: J& Selanjutnya (Abu Hazam) jika di lihat dari
tahun wafatnya, rentetan dan muridnya serta sighat tahammul
wa al-ada’ yang dipakai yaitu: ¢, serta ia dinilai dhabit lagi
‘adil serta bukan pelaku tadlis, mengindikasikan ia pernah
bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu asharah) dengan Abu
Hurairah. Demikian juga (Yazid Ibn Kaisan), dilihat dari
sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu: &, dari
penilaian ulama hadis ia ternilai fa 'dil dan bukan pelaku tadlis
dilihat dari rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia
pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu’asharah)
dengan Abu Hazam. Begitu juga dengan (Marwan al-Fazari)

dilihat dari sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu:

1 Ibid, 245
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&®, dari penilaian ulama hadis ia ternilai fa’dil dan bukan
pelaku tadlis serta dilihat dari rentetan guru dan muridnya,
mengindikasikan ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman
(mu’asharah) dengan Yazid 1ibn Kaisan, selanjutnya
(Muhammad bin ‘abad dan ibn Abi Umar) juga dalam hal
ini keduanya sama-sama berguru kepada Marwan al-Fazari dan
keduanya sama-sama tersambung sampai ke Marwan al-Fazari
dengan shighat yang ia gunakan W3 Muhammad bin ‘abad
dan ibn Abi Umar keduanya merupakan guru dari (Muslim)
mukharrij, dan Muslim menerima hadis dari gurunya
Muhammad bin ‘abad dan ibn Abi Umar dengan menggunakan

shighat &,

3. Seluruh periwayat dari jalur Muslim ini, menurut ulama’ Jarh

wa Ta’dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil lagi dhabit.
Karena sebagaimana yang telah penulis jabarkan pada biografi
dan penilaian di atas, seluruh periwayat pada Muslim ternilai

ta’dil.

4. Antara satu rawi dengan rawi lain tidak terdapat keganjilan

(syadz) dan juga cacat yang tersembuyi ( ‘illat).

Analisa Matan

Hadis yang diteliti diatas, setelah dilakukan kritik matn, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hadis-hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, di dalam al-Qur’an tidak terdapat ayat yang
menyebutkan tanda-tanda Lailatul Qadar “bulan muncul, dan
saat itu ia seperti belahan mangkok” dan tidak ada pula ayat

al-Qur’an yang menafikan tanda-tanda tersebut.

. Tidak bertentangan dengan al-sunnah al-mutawatirah al-

shahihah yang lebih kuat. Karena tidak terdapat hadis yang
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menafikan tanda-tanda tersebut, bahkan banyak terdapat hadis
yang diriwayatkan oleh para muharrij hadits yang
menyebutkan bahwa Lailatul Qadar itu terjadi pada malam ke-
27, sebagaimana diketahui bahwa bulan muncul seperti
belahan mangkok itu terjadi pada akhir bulan, jadi hadis ini

tidak bertentangan melainkan sejalan.

. Susunan bahasanya tidak rancu
. Tidak bertentangan dengan akal sehat

. Bukan termasuk hadis yang memberikan balasan atau ganjaran

yang berlebihan bagi yang melakukannya

. Tidak terdapat syadz yaitu tidak terdapat keganjilan ataupun

menyalahi matn hadis lain yang lebih tsigah dan tidak terjadi
‘illat di dalam matnnya yakni tidak terjadi kerancuan dalam

matn hadis karena bercampur dengan matn hadis lain.

3.2.1.4 Hasil Takhrij

Analisis hadis di atas bergantung pada tujuan takhrij, yaitu ingin

mengetahui dari segi sandaran, kuantitas sanad (jumlah periwayat

hadis dalam sanad) dan kualitas Hadis, berdasarkan analisis sanad dan

matan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Segi Kualitas

Dari segi kualitas, sebelum penulis memaparkan hasil penelitian
penulis, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan penilaian-
penilaian ulama hadis terlebih dahulu, diantaranya:

1) Muslim : Hadis Shahih

2) Kesimpulan Penulis

Penulis menyimpulkan hadis diatas yang penulis teliti
tersebut status kualitasnya Shahih, karena telah memenuhi lima
kriteria hadis shahih. Sebagaimana penulis jabarkan pada sub-
bab analisa hadis dan matan di atas, bahwa seluruh seluruh
rawi pada setiap sanad, (muttashil). Dilihat dari penilaian

mujarrih  dan mu’addil, dapat diketahui bahwa seluruh
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periwayat tersebut ‘adil lagi dhabit, terbebas dari syadz, dan
terhindar dari sebab cacat yang tersembunyi ( ‘i/lat). Begitu
juga matan hadisnya, terhindar dari sebab-sebab yang
membuat hadis tersebut dha’if ataupun maudhu', dikarenakan
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah al-
Mutawatirah al-Shahihah, akal sehat, maupun fakta sejarah,
serta tidak terdapat syadz dan ‘illat di dalam matannya.
2. Segi Sandaran
Dari segi sandaran berita, hadis tersebut marfu’ karena
disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW.
3. Segi Kuantitas
Dari segi kuantitas sanad, Setelah diteliti dari jalur sanad diatas,
hadis tersebut terdapat kesendirian gharaba periwayatan yang
mana terdapat pada asal sanad sahabat yaitu (Abu Hurairah) dan
pada thabagah berikutnya, jadi hadis diatas merupakan hadis
(ghorib mutla’).

3.2.2 Tanda Terjadinya Lailatul Qadar “Matahari pada Keesokan Hari
Malam itu Seperti Baskom, Tidak Bercahaya, Sampai Ia Meninggi”

Mengingat hadis-hadis yang memiliki makna terjadinya Lailatul
Qadar “matahari pada keesokan hari malam itu seperti baskom, tidak
bercahaya, sampai ia meninggi”. berdasarkan pelacakan dengan metode
takhrij di atas jumlahnya sangat banyak, maka di sini penulis akan
memfokuskan beberapa hadis yang akan penulis teliti nantinya yaitu hanya
pada kitab induk al-kutub al-tis’ah (selain Muslim), yaitu hadis dari Sunan
al-Turmudzi, Sunan Abu Daud, dan Musnad Imam Ahmad.

Dari  hasil pelacakan hadis tersebut telah penulis temukan
informasinya, yang kemudian merujuk pada penelusuran kitab aslinya,

informasi yang ditemukan sebagai berikut:
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a. Hadis dalam Kitab Sunan at-Tirmidzi
aale s Ad o 0n Bae 0o ¢ Ol W e il o)) WA
Cr Al Gl o aise Ul s (G (B0A (D) b Ay ilsh
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Ibnu abu umar menceritakan kepada kami, sufyan menceritakan
kepada kami, dari addah bin abu lubabah dan ashim yaitu ibnu
bahdalah, keduanya mendengar zirr bin hubaisy, zirr bin hubais
itu dijuluki abu maryam berkata: aku berkata kepada ubay bin
ka’b, “sesungguhnya sudaramu, Abdullah bin mas’ud, pernah
berkata, barangsiapa yang beribadah malam (sepajang) tahun
niscaya ia akan mendapatkan lailatul qadar’.ia menjawab.
“semoga Allah mengampuni abu Abdurrahman, sesungguhnya ia
telah mengetahui bahwa lailatul gqadar itu pada (sepuluh) malam
terakhir bulan ramadhan, dan pada malam keduapuluh tujuh.
Akan tetapi ia igin agar orang-orang tidak berpegang kepada
perkiraan itu. Ubai kemudian bersumpah agar tidak
mengecualikan bahwa malam lailatul qadar adalah malam
keduapuluh tujuh (ramadhan). Aku berkata kepadanya, “atas
dasar apa engkaumengatakan itu wahai abu al mundzir ?” ia
menjawab, “berdasarkan ayat yang rasulullah sampaikan kepada
kami atau dengan tanda-tanda: sesungguhnya matahari terbit
pada hari itu tanpa cahaya.”"*

"“Abu Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Musthafa al-
Baabii al-Halabii, 1395 H/1975 M), 530.

'8 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan at-Tirmidzi, Fakhturrazi (E.d) (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), 3, 599.
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b. Hadis dalam Kitab Sunan at-Tirmidzi
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wasil bin abdul a’la al kufi menceritakan kepada kami dari ashim
bin zirr, ia berkata, “aku berkata kepada ubay bin ka’b, wahai
abu mundzir, aku tahu bahwa lailatul gadar ada pada malam 27.
la berkata, benar, Rosulullah SAW memberitahu kami bahwa
lailatul qadar adalah suatu malam yang pada keesokan harinya
matahari terbit tanpa ada sinarnya. Kemudian kami menyebut-
nyebut dan menghafalnya. Demi Allah, ibnu ma’ud tahu bahwa
lailatul qadar ada dibulan ramadhan pada malam 27. Namun ia

enggan memberitahu kamu sekalian, karena khawatir kamu akan
tergantung (pada malam itu saja). "

c. Hadis dalam Kitab Sunan Abu Daud

dlea Ui YB aall ddeag o ¢ Olade Whas (zuaua ()
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1 Sunan at-Tirmidzi, 148.

2 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan at-Tirmidzi, 1, 623.
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Dari zirr ia berkata, aku pernah berkata kepada ubay bin ka’b,
beritahukanlah kepadaku tentang lailatul qadar wahai abu
mundzir | karena sesungguhnya sahabat kami (ibnu ma’ud
Ra)pernah ditanya tentang lailatul qadar. la lalu berkata,
“barangsiapa melakukan qiyamullail selama setahun penuh, dia
akan mendapatkannya!,” kata ubay, “semoga Allah member
rahmat kepada abu Abdurrahman (ibnu mas’ud). Demi Allah,
sesungguhnya dia telah mengetahui bahwa lailatul qadar terjadi
pada bulan ramadhan. Tapi belau tidak senang jika kalian hanya
bergantung pada lailatul qadar. Atau dengan kata lain dia
menyukai supaya kalian tidak bergantung pada lailatul gadar.
Demi Allah, sesungguhnya lailatul qadar itu benar-benar terjadi
dibulan ramadhan, yaitu pada tanggal 27 tanpa terkecuali saya
berkata, “whai abu mundzir!, bagaimana engkau mengetahui hal
itu ?” jawabnya, “berdasarkan tanda yang diberitahukan oleh
Rosulullah SAW.” Aku berkata kepada zirr, “apakah tandanya
itu?”, beliau menjawab, “matahari pada keesokan hari malam itu

seperti baskom, tidak bercahaya, sampai ia meninggi.” (hasan
shahih: muslim).”

d. Hadis dalam Kitab Imam Ahmad bin Hanbal
% ,a.\.\A:':J Q; ZJ Z')h ‘:»,.v..d,”'“ ! Qb c@;‘u‘ Giaa ced:u 23; MJ.” a Giaa
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2I°Al-Sijistaniy, Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats, Sunan Abiy Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1996), 166.

2 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (E.d) (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
1, 532-533.
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»Ibn Hanbal, Ahmad ibn Muhammad, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Kairo: Dar al-Hadits,
1995), No. 20247.
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3.2.2.3 Biografi Rawi
No [Nama Lahir& | Guru Murid Penilaian
Wafat Mujarrih&Mu’addil

1 Ubay bin Ka’b bin | Wafat: Nabi SAW | Anas bin | Semua sahabat ‘adil

Qais bin ‘Abid bin | 19 H. Malik,
Zaid bin Muawiyah | disebutk Abdurrahman
bin Amru bin Malik | an 32 H bin Abzi,
al-Anshori al- | di (Dzar bin
Khuzraji. ** Madinah Hubaisin bin
al-Asadi)

2 Dzar bin Hubaisin | Wafat: Abdurrahm | Ibrahim an- | Menurut Ibnu Hajar:
bin Hubasyah bin | 81 atau | an bin Auf, | Nakho’i, Tsiqoh, berkata Ishaq
‘Aus bin Bilal, | 82 atau | Usman bin | Ismail  bin | bin Mansur, dari Yahya
dikatakan: Hilal bin | 83 H. Affan, Ali | Abi Khalid, | bin Mu’ayyan: Tsiqoh,
Said bin Nasir bin bin Abi | (‘Asim  bin | disebutkan Muhammad
Ghadirah, al-Asadi Thalib, Buhdalah) bin Said pada at-
al-Khufi, Abu Umar bin Thabibah al-Awwal dari
Maryam, berkata al-Khatab, pengikut ahli Kuffah,
Abu Mathruf®. (Ubay bin berkata: adapun Tsiqah,

Ka’b) banyak hadis.

3 ‘Ashim bin | Wafat: Zakwan Abi | Syaiban bin | Yahya bin Muayyan:
Buhdalah yakni Ibnu | 128 H. Shalih  as- | Abdurrahman | Tsiqah, laa ba’sa bih
Abi an-Najud, al- Saman, Abi |, (Hamad | disebutkan Ibnu Hibban
Asadi, al-Khufi, Abu Wwa’il bin Zaid, | pada kitab*“Tsiqah”,
Bakr al-Mugri Syaqiq bin | Abu  Bakr | Abu Zar’ah berkata:

Salmabh, bin  Uyash, | Tsiqah, Berkata
Syahr  bin | Sufyan bin | Abdurrahman bin Abi
Husyab, Uyainah). Hatim: aku bertanya
(Dzar bin pada ayahku tentang
Hubaisin ‘Ashim, maka berkata:
al-Asadi). Shalih  dan  beliau

banyak meriwayatkan
hadis dari Abu Qais al-

Audi dan dia lebih
masyhur darinya,
menurut Ibnu Hajar:

Shaduq lahu Awham,
Abu ‘awanah berkata:
Shahih, muslim hanya

Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M).

3, 321.
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meriwayatkan hadis
darinya dari Ubay bin

Ka’b tentang lailatul
Qadar.*®
‘Ubadah bin Abi | - Hilal  bin | Abdurrahman | Menurut Ibnu Hajar:
Lubabah al-Asadi al- Yusuf, bin Amru al- | Tsigah , menurut az-
Ghodiriy maula, Abu Katib  al- | Auza’i, Dzahabi: Imam Fadil
al-Qosim  al-Bazari Mughirah Muhammad | Waro’, berkata Ya’kub
al-Khufi, dikatakan bin bin Jahadah | bin Sufyan, Abu Hatim,
para pembesar Syu’bah, (sufyan bin | Nasa’i, Ibnu Kharash:
Quraish. Abi  Wail | Uyaynah). Tsigah. Zar Ya’kub:
Syaqiq bin Tsigah Ahlul kuffah.
Salmah, Berkata al-Ajali: kufi,
(Dzar Dbin Tsiqah.27
Hubaisin
al-Asadi).
Amar bin Surahil, | Wafat: Anas  bin | Ibrahim bin | Berkata  Ishaq  bin
dikatakan Ibnu | 100 H. Malik, Jabir | Muhajir, Mansur dari Yahya bin
Abdullah bin bin Ismail bin | Muayyan, dan Abu
Surahil,  dikatakan Abdullah, Abi  Khalid, | Zar’ah, dan salah
Ibnu  surahil bin Jarir bin | (al-Ajlah bin | seorang diantaranya: as-
Abdu as-Sya’bi, Abu Abdullah Abdullah al- | Sya’bi Tsiqah. Berkata
Amru al-Khufi.?® al-Bajali, Kindi) Abu Bakr bin Abi
Abi Hoysamah: Aku
Hurairoh, mendengar Yahya Ibnu
(Dzar bin Muayyan berkata:
Hubaisin). bahwa hadis as-Sa’bi
dari seorang laki-laki
Qasamah, yaitu Tsiqah
hadisnya dapat
dijadikan hujjah.
Hamad bin Zaid bin | Lahir: 98 | Ayyub as- | Sufyan  bin | Menurut Ibnu Hajar:
Darihim al-Azadi al- | H, Sakhtayani, | Uyaynah bin | Tsigah Tsabit Fakih,
Jahdhomi, Abu | Wafat: Tsabit al- | Abi  Amran, | Menurut az-Dzahabi: al-
Ismail al-Basori al- | 179 H. Banani, Ahmad bin | Imam, Ahmad al-A’lam
Azroq, maula al-Jarir Ghuyalani | Ubadah ad- | .’ dan dia menghapal
bin Hazim dan bin  Jarir, | Dhabi hadisnya itu bagaikan
kakeknya  Dirham Muhammad | (Musaddad | air mengalir.

*1bid, juz: 5, 39.
2"1bid, juz: 6, 642.

21bid, Juz: 5, 68.

% Jbnu Hajar al-Astqalani, Tagrib at-Tahdzib (Darul Hadis, 1430 H/2009 M), 178.
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dari Sibjistan. bin  Ziyad | bin Perkataan al-Khalil:
al-Qursyi, Musrahad, Tsiqah
(‘Ashim Sulaiman
bin bin Harb)
Bahdalah)
Abu bakr bin Abba | Lahir: 95 | Al-Ujlah Ahmad  bin | Menurut Ibnu Hajar:
bin Salim al-Asadi | H, bin Abdullah bin | Tsigah ‘Abid, dikatakan
al-Khufi al-Mugqri’i | disebutk | Abdullah Yunus, bahwa ketika dia tua
al-Hunath, namanya | an: 96 H, | al-Kindi, Ibrahim bin | hapalannya rusak
adalah  kunyahnya | disebutk | Sulaiman Abi Bakr bin | sedangkan kitabnya
(yang paling shahih), | an: 100 | al-A’mas, Uyas shahih.
maula wasil bin | H, Wafat | Abi  Ishaq | (Ibnihi), Menurut Dzahabi:
hayan al-Ahdab al- |: 194 H as-Sabi’i, Ahmad bin | Ahmad al-A’lam,
Asadi.* Abi Husain | Bdadil al- | Ahmad berkata: Shoduq
Usman bin | Yami (wasil | Tsigah, Abdullah bin
Ashim al- [ bin  Abdul | Ahmad bin Hanbal
Asadi, ‘lyas | A’la) berkata, dari ayahnya:
bin  Salim Tsiqah, aku berkata: al-
al-Asadi Hasan bin ‘iyash
(Ayahnya) saudara Abi Bakr bin
(‘Ashim ‘Iyash, bagaimana
bin hadisnya ?
Buhdalah) Berkata: Tsiqah.
Sufyan bin Uyaynah | Lahir: Salim Abi | Abdullah bin | menurut Ibnu Hajar
bin Abi Amran: | 107 H, | an-Nadhar, | az-Zubair al- | :Tsiqah Hafiz, Faqih
Maimun  al-Hilali, | Wafat: Abi Hazim | Hamidi, (ahli dalam masalah
Abu Muhammad al- | 198  H | Salmah bin | Qutaibah bin | figh) Imam Hujjah
Khufi, al Maki, | Mekkah. | dinar, Sahil | Said, akan tetapi dia berubah
Maula Muhammad | *' bin Abi | Muhammad | hafalannya pada akhir
bin Mazaham Shalih bin Abad al | dan juga kemungkinan
(saudara  dekatnya (‘Ubadah Maki dia melakukan tadlis
bin Muzaham) bin Abi | (Muhamma | tetapi dari orang orang
Lubabah, d bin Yahya | tigqah.
‘Ashim bin | bin Abi | menurut  az-Dzahabi:
Buhdalah) | Umar al- | Tsigah Tsabit Hafiz
Adni) Imam, berkata Ahmad

bin Abdullah al-Ijli:
Sufyan bin Uyaynah
Kufi Tsiqah, Tsabit
dalam hadis.

3%9bn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz: 13, 36.

31 Ibid, Juz: 11, 120.
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9 Al-Ajlah bin | Wafat: Abi  Ishaq | Abdullah bin | Menurut Ibnu Hajar:
Abdullah  Hajiyah, | 145 H. Amru  bin | al-Ujlah Shoduq Syi’ah,
dan disebutkan Ujlah Abdullah (Putranya), Menurut  az-Dzahabi:
bin Abdullah bin as-Sabi’i, Sufyan  at- | dan ditsigahkan Ibnu
Mu’awiyah al-Kindi, Yazid bin | Tsauri, Abu | Mu’in dan lainnya dan
Abu Hajiyah al-Kufi, al-Ashim, Usamah an-Nasa’i
dan disebutkan Abi az- | Humad bin | meletakkannya, dia itu
namanya Yahya dan Zubair Usamah Syi’ah. Abu thalib dari
lagobnya al-Ujlah.™ Muhammad | (Mus’ab bin | Ahmad bin Hanbal

bin Muslim | Salam  at- | berkata:  aku  telah

al-Maki (| Tamimi al- | meriwayatkan hadis dari

as-Sa’bi) Kufi) al-Ajlah  selain hadis
munkar.

10 | Musyaddad bin | Wafat: Khalid bin | Al-Bukhori, | Menurut Ibnu Hajar:
Musyrahad bin | 228 H. Abdullah Ibrahim bin | Tsigah Hafiz. Menurut
Musyrabil bin al-Wasithi, | Ya’kub  al- | az-Dzahabi:  al-Hafiz,
Mustaurad al-Asadi, Ismail ibnu | Jauzajani, an-Nasa’i berkata:
Abu al-Hasan al- Alaih, Abu  Hatim | Tsigah, Abdurrahman
Basori, disebutkan Umyah bin | Azur’ah: ar- | bin Abi Hatim berkata:
namanya Abdul Khalid, Raziyan saya bertanya pada ayah
Malik bin  Abdul Basyir bin | (Abu mengenainya, maka
Aziz dan Musaddad bin al | Dawud). menjawab: Tsiqah.
Laqob.” Mufdhil

(Humad
bin Zaid).

11 | Sulaiman bin Harb | Lahir: Humad bin | Al-Bukhori, | Menurut Ibnu Hajar:
bin Bajil al-Azadi al- | 144  H, | Salmah, Ahmad bin | Tsigah Imam Hafiz.
Wasihi, Abu Ayub | Wafat: Husab bin | Muhammad | Menurut az-Dzahabi: al-
al-Basori (washih | 224 H. Aqil, bin Hanbal | Imam, Abu Hatim
dari al-Azadi, tinggal Syu’bah bin | Ishaq bin | berkata: Imam  dari
di makkah ddan dia al-Hajjaj, Rahiwayah, Umat, tidak ada tadlis,
adalah Qhadinya.* Wahib  bin | (Abu an-Nasa’i berkata:

Khalid Dawud) Tsigah Ma’mun. Dan
(Hamad Abdurrahman bin Yusuf
bin Zaid) bin Kharash: Tsiqah.
*1bid, 190.
*Ibid, 109.

3 Ibid, Juz: 4, 180.
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12 {Wasil bin Abdul | Wafat: Abi Muslim, an- | Menurut Ibnu Hajar:
A’la bin Hilal al- | 244 H. Usamah Nasa’i, Ibnu | Tsigah, Menurut az-
Asadi, Abu al- Humad bin | Madjah, Abu | Dzahabi: Tsigah, Abu
Qasim, dan Usamah, Hatim, Abu | Hatim berkata: Shodug.
disebutkan Abu Muhammad | Zur’ah : ar- | an-Nasa’i berkata dan
Muhammad al-Kufi bin Fadhil, | Raziyan, Abu | Muhammad bin
(putra Abdul A’la Waki®  bin | Dawud, (at- | Abdullah al-Hadrami:
bin Wasil).*’ al-Jarah, Tirmidzi) Tsigah. Dan  Ibnu

Yahya bin Hibban

Adam (Abu menyebutkannya dalam
Bakr bin kitab “Tsiqah”.
Abbas)

13 {*Muhammad bin | Wafat: Yahya bin | Muslim, Ibnu | Menurut Ibnu Hajar:
Yahya bin Abi Umar | 243 H | Abi  Umar | Madjah, Shoduq, Menurut az-
al-‘Adni, Abu | Mekkah. | al-Adni Ibrahim bin | Dzahabi: al-Hafiz,Ibnu
Abdullah (dan dia (Ayahnya), | Mahdi al- | Hibban  menyebutkan
terkadang Mu’an bin | Abli, Ahmad | dalam kitab “Tsiqah”,
dinisbahkan kepada Isa, Adul | bin Amru al- | Maslamah berkata: La
kakeknya , tinggal di Wahhab as- | Khilal al- | ba’sa bih.

Makkabh, dan Tsaqgafi Maki, (at-
disebutkan (sufyan bin | Tirmidzi)
sesungguhnya Abu Uyaynah)

Umar kunyah

ayahnya Yahya®®

14 | Mus’ab bin salam at- B Amru  bin | Ahmad bin | Menurut Ibnu Hajar:
Tamimi al-Kufi Qais al- | Abi Thib ar- | Shoduq, Menurut az-
(tinggal di Mala’i, Rahman al- | Zahabiy: Abu Daud
Baghdad).”’ Muhammad | Ashbaghi, menyebutnya Layyin

bin Sauqah | (Ahmad bin | Al-‘[jliy berkata:
Hisyam bin | Muhammad | tsiqqah,

al-Ghaz (al- | bin Hanbal) | ‘Abbas ad-Dauriy dari
Ajlah  bin yahya bin Muayyan:
Abdullah Laisa bihi ba’sun.
al-Kindi) Ibrahim bin Abdullah

al-Junaid dari Yahya
bin Mu’ayyan berkata:
Shoduq, berkata Ja’far
bin Abi Usman at-
Thayalisi, dari Yahya

3Maktabah Syamilah.

36.Tbn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tah519.

37 Ibid, 161.
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bin Muayyan: Dhaif.

3.2.2.4 Analisa Hadis
A. Analisa Sanad
1. Hadis Pertama

a. Sanad hadis di atas marfu”® karena disandarkan langsung
kepada Rasulullah SAW.

b. Sanadnya muttashil (bersambung) dari mukharrij (at-
Tirmidzi) sampai rawi a’/a (Ubay bin Ka’b). (Ubay bin
Ka’b) adalah seorang sahabat yang langsung mendengar

>

hadis dari Nabi SAW, dengan sighat tahammul wa al-ada
yang dipakai yaitu: LAl jika di lihat dari tahun wafatnya,
rentetan guru dan muridnya mengindikasikan ia benar-benar
pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu’asharah).
Selanjutnya (Dzar bin Hubaisin) jika di lihat dari tahun
wafatnya, rentetan guru dan muridnya serta sighat
tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu: J&,
mengindikasikan ia benar-benar pernah bertemu (/iga’) dan
hidup sezaman (mu’asharah) dengan ubay bin Ka’b.
Demikian juga (‘Ubadah bin Abi Lubabah dan ‘Ashim),
di lihat dari tahun wafatnya, rentetan guru dan muridnya
serta dilihat dari sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai
yaitu:aam, dilihat dari rentetan guru dan muridnya,
mengindikasikan mereka berdua pernah bertemu (/iga’) dan
hidup sezaman (mu’asharah) dengan Dzar bin Hubaisin.

Begitu juga dengan (Sufyan bin Uyaynah) dilihat dari

¥ Hadis marfu’ ialah hadis segala perkataan, perbuatan dan taqrir yang disandarkan kepada nabi
Muhammad SAW, baik bersambung sanadnya maupun tidak, baik yang menyandarkan itu sahabat
nabi ataupun bukan. Jadi, yang terpenting adalah bahwa berita itu disandarkan kepada nabi
Muhammad SAW. Lihat: Drs. M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits , (Bandung: Angkasa),
160.
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sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu: &, dilihat
dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta’dil dan bukan
pelaku tadlis, serta dilihat dari rentetan guru dan muridnya,
serta tahun lahir dan wafatnya mengindikasikan ia pernah
bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu’asharah) dengan
Ubadah bin Abi Lubabah dan ‘Ahsim serta jika dilihat dari
penilaian ulama’ ia shigah dan ‘adil , Selanjutnya (Ibnu
Abi Umar) juga dalam hal ini berguru kepada Sufyan bin
Uyaynah dan tersambung, dengan shighat yang ia gunakan
W3 mengindikasikan ia mendengar secara langsung, Ibnu
Abi Umar merupakan guru dari (at-Tirmidzi) mukharrij,
dan at-Tirmidzi menerima hadis dari gurunya ibnu Abi
Umar dengan menggunakan shighat %% mengindikasikan
at-Tirmidzi mendengar secara langsung dari Ibnu Abi
Umar.

c. Seluruh periwayat dari jalur at-Tirmidzi ini, menurut ulama’
Jarh wa Ta’dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil lagi
dhabit. Karena sebagaimana yang telah penulis jabarkan
pada biografi dan penilaian di atas, seluruh periwayat pada
jalur at-Tirmidzi ternilai ta 'dil.

d. Antara satu rawi dengan rawi lain tidak terdapat keganjilan

(syadz) dan juga cacat yang tersembuyi ( ‘illat).

2. Hadis Kedua
a. Sanad hadis di atas marfu’ karena memiliki sanad yang
disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW.
b. Pada rentetan sanad jalur at-Tirmidzi, jika dilihat (Ubay bin
Ka’b) langsung mendengar hadis dari Nabi SAW, dengan

sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu: Ul
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Selanjutnya (Dzar bin Hubaisin) meriwayatkan dari
gurunya Ubay bin Ka’b dengan sighat J& (‘Ashim)
meriwayatkan dari gurunnya Dzar bin Hubaisin dengan
shihat ¢®, dilihat dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta 'dil
dan bukan pelaku tadlis, serta dilihat dari rentetan guru dan
muridnya, serta tahun lahir dan wafatnya mengindikasikan
ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu asharah),
Selanjutnya (Abu Bakr bin Abbas) meriwayatkan dari
gurunya ‘Ahsim dengan sighat (=, serta dilihat dari
rentetan guru dan muridnya, serta tahun lahir dan wafatnya
mengindikasikan 1ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup
sezaman  (mu’asharah), (Wasil bin  Abdullah)
meriwayatkan dari gurunnya Abu Bakr bi Abbas dengan
shihat W, Wasil bin Abdullah merupakan guru dari (at-
Tirmidzi) mukharrij, dan at-Tirmidzi menerima hadis dari
gurunya Wasil bin Abdullah dengan menggunakan shighat
Wi, Dan dilihat dari tahun wafat, guru dan murid,
menunjukan bahwa sanad pada jalur at-Tirmidzi ini, mulai
dari mukharrij (at-Tirmidzi) sampai rawi a’la (Ubay bin
Ka’ab) hingga ke pada Rasulullah SAW bersambung.

. Seluruh periwayat dari jalur at-Tirmidzi ini, menurut ulama’
Jarh wa Ta’dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil lagi
dhabit. Karena sebagaimana yang telah penulis jabarkan
pada biografi dan penilaian di atas, seluruh periwayat pada
jalur at-Tirmidzi ternilai ta 'dil.

. Dilihat dari syadz dan ‘illamya antara satu rawi dengan rawi
lain tidak terdapat keganjilan (syadz) dan juga cacat yang

tersembuyi ( ‘illat).
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3. Hadis Ketiga

a. Sanad hadis di atas marfu’ karena memiliki sanad yang
disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW.

b. Perawi dari Jalur (Abu Daud) setelah penulis teliti (Ubay
bin Ka’b) langsung mendengar hadis dari Nabi SAW,
dengan sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu:
LA, Selanjutnya (Dzar bin Hubaisin) meriwayatkan dari
gurunya Ubay bin Ka’b dengan sighat J®. (‘Ahsim)
meriwayatkan dari gurunnya Dzar bin Hubaisin dengan
shihat ¢#, dilihat dari penilaian ulama hadis ia ternilai
ta’dil dan bukan pelaku tadlis, serta dilihat dari rentetan
guru dan muridnya, serta tahun lahir dan wafatnya
mengindikasikan ia pernah bertemu (/iga”) dan hidup
sezaman. Selanjutnya (Hamad Zaid) meriwayatkan dari
gurunya ‘Ahsim dengan sighat (&, dilihat dari penilaian
ulama hadis ia ternilai ta’dil dan bukan pelaku tadlis, serta
dilihat dari rentetan guru dan muridnya, serta tahun lahir
dan wafatnya mengindikasikan ia pernah bertemu (/iga’)
dan hidup sezaman. Selanjutnya (Musaddah dan Sulaiman
bin Harb) keduanya meriwayatkan dari gurunnya Hamad
bin Zaid dengan shihat W%, Musaddah dan Sulaiman bin
Harb merupakan guru dari (Abu Daud) mukharrij, dan Abu
Daud menerima hadis dari gurunya Musaddah dan
Sulaiman bin Harb dengan menggunakan shighat &3, Dan
dilihat dari tahun wafat, guru dan murid, menunjukan
bahwa sanad pada jalur Abu Daud ini, mulai dari mukharrij
(Abu Daud) sampai rawi a’la ( Ubay bin Ka’ab) hingga ke
pada Rasulullah SAW bersambung.
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c. Seluruh periwayat dari jalur Abu Daud, menurut ulama’
Jarh wa Ta’dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil lagi
dhabit. Karena sebagaimana yang telah penulis jabarkan
pada biografi dan penilaian di atas, seluruh periwayat pada
jalur Abu Daud ternilai ta 'dil.

d. Dilihat dari syadz dan ‘illamya Antara satu rawi dengan
rawi lain tidak terdapat keganjilan (syadz) dan juga cacat

yang tersembuyi ( ‘illat).

4. Hadis Keempat

a. Sanad hadis di atas marfu’ karena memiliki sanad yang
disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW.

b. Perawi dari jalur (Ahmad bin Hanbal), Setelah penulis
teliti (Ubay bin Ka’b) langsung mendengar hadis dari Nabi
SAW, dengan sighat tahammul wa al-ada’ yang dipakai
yaitu: LA, Selanjutnya (Dzar bin  Hubaisin)
meriwayatkan dari gurunya Ubay bin Ka’b dengan sighat
&e, dilihat dari penilaian ulama hadis ia ternilai fa ’dil dan
bukan pelaku tadlis, serta dilihat dari rentetan guru dan
muridnya, serta tahun lahir dan wafatnya mengindikasikan
ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman. Selanjutnya
(as-Sya’bi) meriwayatkan dari gurunnya Dzar bin Hubaisin
dengan shihat ¢#, dilihat dari penilaian ulama hadis ia
ternilai fa’dil dan bukan pelaku tadlis, serta dilihat dari
rentetan guru dan muridnya, serta tahun lahir dan wafatnya
mengindikasikan 1ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup
sezaman. Selanjutnya (al-Ajlah) meriwayatkan dari
gurunya as-Sya’bi dengan sighat (&, (Mus’ab bin Salam)

meriwayatkan dari gurunnya al-Ajlah dengan shihat Wi,
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Mus’ab bin Salam merupakan guru dari (Ahmad bin
Hanbal) mukharrij, dan Ahmad bin Hanbal menerima hadis
dari gurunya Mus’ab bin Salam dengan menggunakan
shighat W3, Dan dilihat dari tahun wafat, guru dan murid,
menunjukan bahwa sanad pada jalur ini, mulai dari
mukharrij (Ahmad bin Hanbal) sampai rawi a’la ( Ubay bin
Ka’b) hingga ke pada Rasulullah SAW bersambung.

. Seluruh periwayat dari jalur Ahmad bin Hanbal ini, menurut

ulama’ Jarh wa Ta’dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil
lagi dhabit. Kecuali al-Ajlah menurut Ibnu Hajar ia Shoduq
akan tetapi Syi’ah dan Nasa’i juga meletakkannya Syi’ah
akan tetapi Ahmad bin Hanbal berkata: aku telah
meriwayatkan hadis dari al-Ajlah selain hadis munkar. Dan
Mus’ab bin Salam Abu Daud menyebutnya Layyin, Ja’far
bin Abi Usman at-Thayalisi, dari Yahya bin Muayyan :
Dhaif.

. Dilihat dari syadz dan ‘illatnya Antara satu rawi dengan

rawi lain tidak terdapat keganjilan (syadz) dan juga cacat

yang tersembuyi (‘illat).

B. Analisa Matan

Keempat hadis yang diteliti di atas, setelah dilakukan Aritik

matan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hadis-hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, di dalam al-Qur’an tidak terdapat ayat yang
menyebutkan tanda-tanda Lailatul Qadar pada pagi harinya
matahari terbit tanpa cahaya yang menyengat dan tidak ada
pula ayat al-Qur’an yang menafikan tanda-tanda tersebut.

. Tidak bertentangan dengan al-sunnah al-mutawatirah al-
shahihah yang lebih kuat, karena tidak ada hadis menafikan

tanda-tanda tersebut.
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3. Susunan bahasanya tidak rancu
4. Tidak bertentangan dengan akal sehat
5. Bukan termasuk hadis yang memberikan balasan atau ganjaran
yang berlebihan bagi yang melakukannya
6. Tidak terdapat syadz"’ yaitu tidak terdapat keganjilan ataupun
menyalahi matn hadis lain yang lebih tsigah dan tidak terjadi
“illar”® di dalam matnnya yakni tidak terjadi kerancuan dalam
matn hadis karena bercampur dengan matn hadis lain.
3.2.2.5 Hasil Takhrij
Analisis hadis di atas bergantung pada tujuan takhrij, yaitu ingin
mengetahui dari segi sandaran, kuantitas sanad (jumlah periwayat
hadis dalam sanad) dan kualitas hadis, berdasarkan analisis sanad
dan matan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Segi Kualitas: dari segi kualitas, sebelum penulis memaparkan
hasil penelitian penulis, terlebih dahulu penulis akan

mengemukakan penilaian-penilaian ulama hadis terlebih dahulu,

diantaranya:
2) Abulsa : Hadis Hasan Shahih
3) Abu Daud : Hadis Hasan Shahih

4) Imam Muslim juga mencantumkan hadis ini di dalam
kitab shahihnya
Penulis menyimpulkan hadis yang penulis teliti tersebut

status kualitasnya (hasan shahih)

3% Syadz ialah kejanggalan, baik yang terdapat dalam sanad maupun matn hadis. Sebagaimana
didefinisikan oleh imam al-Syafi’i bahwa syadz ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang
tsiqah, tetapi bertentangan atau menyalahi periwayatan orang banyak yang lebih tsigah. Lihat:
Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 117.

*0"[1lat ialah cacat yang tersembunyi yang terdapat pada hadis, baik itu pada hadis maupun pada matn.
Cacat yang tersembunyi tersebut, jika dilihat dari segi zahirnya, hadis tersebut terlihat shahih, akan
tetapi ternyata ada sebab yang tersembunyi tersebut mengakibatkan kualitas hadis tersebut tidak
shahih. Imam al-Nawawi mengatakan ‘illat pada sanad lebih banyak, dikarnakan jika terdapat ‘illat
pada sanad, selain membuat cacat pada sanad, dapat menyebabkan cacat pada matn juga. Lihat:
Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 123-126; dan Munzier Suparta, I/mu
Hadis, 133.
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2. Segi Sandaran: dari segi sandaran berita, keempat hadis tersebut
marfu’ karena disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW.

3. Segi Kuantitas: dari segi kuantitas sanad, setelah diteliti dari
jalur sanad di atas, hadis tersebut terdapat kesendirian gharaba
periwayatan yang mana terdapat pada asal sanad sahabat yaitu
(Ubay bin Ka’ab) dan pada thabagah berikutnya, yaitu
dikalangan tabi’in juga terdapat kesendirian gharaba periwayatan
yaitu (Dzar ibn Hubaisin) jadi hadis diatas merupakan hadis
(ghorib mutla’). Sementara itu pada thabaqah setelahnya

tergolong hadis masyhur.

3.2.3 Tanda Terjadinya Lailatul Qadar Malam Berseri-Seri, Seolah ada
Purnama, Terang Tentram, tidak Dingin dan Juga tidak Panas
Dari hasil pelacakan hadis tersebut telah penulis temukan informasinya, yang
kemudian merujuk pada penelusuran kitab aslinya, informasi yang ditemukan
sebagai berikut:

c/";ﬁ./d - .\.“3 " ¢ S ! ':'S/A c”w 1.153';‘ Ko ! g’“ Gﬁi\s
Ol O A 08 el (3 piag (s Ay T (5

o 5 e 1 A0 3 o ) G e I S0
AL AT 5f ARG ) Adald T o o g 9 AT a0y AT Ly edld
L Ldla LT Husl) AL 5500 oy alug ade A Y Al (g O
OF 580 g s o Up g 3 U Al S il a8 L s
A s 7 AT iagma (eadd) O AT Q) il Ao b 4 e
e goa of ol Jag U ond AL ad) e plad @ ol

a1, Ay
Haiwah bin Suraih telah menceritakan kepada kami, Bagiyah telah

menceritakan kepada kami, Bachir bin Sa’id telah menceritakan
kepadaku dari Khalid bin Ma’dan, dari ‘Ubadah bin Shamid

#-Ahmad ibn Muhammad, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, 5, 324, Imam Al-Haitsami dalam
Majmauz Zawaid,3, 175, menulis: Seluruh perawinya tsiqah
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sesungguhnya Rosulullah SAW., bersabda: Lailatul Qadar itu
terdapat pada sepuluh hari tersisa, Barang siapa yang melaksanakan
qayam Ramadhan pada malam-malam itu dalam rangka mencari
pahalanya maka sesungguhnya Allah SWT akan mengampuni segala
dosa yang dilakukannya di masa lalu dan akan datang, dan itu terjadi
pada malam-malam ganjil: kesembilan, ketujuh, kelima, ketiga, atau
malam terakhir. Dan Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya ciri-
ciri lailatul Qadar itu adalah bahwa malam tersebut bersih berseri,
seolah ada purnama yang bersinar, tenang tenteram, tidak dingin dan
juga tidak panas, dan tidak boleh ada bintang dilemparkan di malam
itu hingga pagi, dan juga beberapa cirinya adalah bahwa matahari
dipagi harinya keluar dan bertahta tanpa cahaya, seperti rembulan di
malam purnama dan setan tidak boleh keluar bersamanya pada hari
itu.
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3.2.3.1 Skema Sanad
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3.2.3.2 Biografi Rawi

No | Nama Lahir& | Guru Murid Penilaian
Wafat Mujarrih&Mu’addil

1 Ubadah bin | Wafat: (Nabi Saw) An-Nas bin | Semua sahabat ‘adil
As-Shamit 34 H, di Malik,
bin Qais bin | Rumlah Janadah bin
Ashram bin Abi
Fahr al- Umayyah,

Anshori  al- Hathan bin
Khuzraji, Abdullah
Abu al-Walid ar-Raqasyi,
al-Mudni, Abu al-
(Ahad  an- Asy’as as-
Naqaba’i).* Shona’ani,
Abu  Idris
al-Khaulani,
(Khalid bin
Ma’dan)

2 Khalid  bin | Wafat: Jabir bin | Tsaur  bin | Ibnu Hajar: Tsigah
Ma’dan bin | 103 H. Nufair al- | Amar  bin | ‘Abid, banyak
Abi Karb al- | Ada juga | Hadhrami, Jasyib, meriwayatkan hadis-
Kala’i, Abu | yang Mu’awiyah bin | Fadhil bin | hadis mursal.
Abdullah as- | berpenda | Abi Sufyan, | Fadhalah, Az-Dzahabi: Tsabit,
Syami al- | pat Suban Maula | Hasan bin | Ahmad bin Abdullah
humashi.*® | setelah | Rasulullah ‘Athayah, | al-Ijli berkata: Tabi’i

itu. Saw. Rabi’ah | Daud  bin | Tsigah, Ya’kub bin
bin al Ghoz al- | “‘Abdillah, Syaibah berkata, dan
Jarsyi (Bahir bin | Muhammad bin Said,
(Ubadah bin | Said) dan Abdurrahman bin
as-Shamit) Yusuf al-Kharasyi,
dan an-Nasa’i:

Tsiqah.

3 Bahir bin | - Makhul as- | Ismail bin | Ibnu Hajar berkata:
Said as- Syami, Rafi’ul Tsiqah Tsabit,
Sahuli al- (Khalid  bin | Mudni, menurut az-Dzahabi:
Kala’i, Abu Ma’dan) Ismail  bin | Hujjah, Usman bin
Khalid  al- ‘yash, Said ad-Darimi
Khumashi Muhammad | berkata, dari Dahim
(dan as-Sahul bin Hamir, | :Tsiqah, al-Ijli
Akhu Mu’awiyah | berkata: Tsiqah, dan
Khaba’ir, dia bin Shalih, | Abu Hatim berkata

*>Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzi, Juz: 5, 112.

® Ibid: Juz: Juz: 3, 119.
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Bathan dari (Baqyah Shalih al-Hadits, dan

Zilkala’i dari bin al- | Ibnu Hibban

Hmir).* Walid) menyebutkan dalam
kitabnya “Tsiqah”.

4 Bagyah bin | Lahir: Muslim bin | Ibrahim bin | Menurut Ibnu Hajar:
al-Walid bin | 110 H. Ziyad, Musa  al- | Shoduq banyak at-
Sha’ad  bin | Wafat: Muhammad Fara’i, Tadlis dari ad-
Ka’b bin | 197 H bin al-Walid | Ishaq  bin | Du’afa’. Dan menurut
Harix al- az-Zabidi, Rahuyabh, az-Dzahabi al-Hafiz
Kala’i al- ‘Utbah bin Abi | Hisyam bin | dan para  jumhur
Hamiri al Hakim, Amar, ulama hadis
Mitami, Abu Shafwan  bin | (Haywah menshiqahkannya
Yahmad al- ‘amru, bin Syuraih | dari apa yang ia
Humashi.*’ Dhabarah  bin | al- terimah dari perawi-

Malik, (Bahir | Humashi) | perawi shigah.

bin Said) An-Nasa’i  berkata:
jika sighatnya
Haddasana dan
Akhbarana ia Tsiqah,
al-Hakim  bertanya
pada Ibnu Mas’ud:
Baqiyah Tsiqah
Ma’mun.

5 Haywah bin | Wafat: Ismail bin | Al-Bukhari, | Ibnu Hajar berkata:
syuraih  bin | 224 H ‘Uyash,  Abi | Abu Daud, | Tsigah, menurut az-
Yazid al- Hiwah Syarih | Ahmad bin | Dzahabi: al-Hafiz,
Hadhrami, bin Yazid | ‘Ashim al- | Ibrahim bin Abdullah
Abu  Abbas (Ayahnya), Bulkhi, bin al-Junaid berkata:
bin Abi Dhamrah bin | Yahya bin |ia bertanya kepada
Hiwah al- Rabi’ah, Mu’in, Yahya bin Mu’in
Humashi. Muhammad Ya’kub bin | mengenai  Haywah

bin Harb al- | Sufyan, bin syuraih, dan al-
Abrash (Ahmad Jarjasyi Yazzid bin
(Baqyah bin | bin Abdurrabih,
al-Walid) Muhamma | menjawab: Tsiqotani.
d Hanbal) | Dan Ya’kub bin
Syaibah berkata:
Tsigah, dan ibnu
Hibban menyebutkan
dalam kitabnya
“Tsiqah”.*

*“*1bid, Juz: 1, 421.
*1bid, Juz: 1, 416.

*1bid, Juz: 3, 71.
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3.2.3.3 Analisa Hadis
A. Analisa Sanad

1. Sanad hadis di atas marfu’ karena disandarkan langsung kepada
Rasulullah SAW.

2. Sanadnya muttashil (bersambung) dari mukharrij (Ahmad bin
Hanbal) sampai rawi a la (Ubadah bin Shamit). (Ubadah bin
Shamit) adalah seorang sahabat yang langsung mendengar hadis
dari (Rasulullah SAW), serta sighat tahammul wa al-ada’
yang dipakai yaitu: J& Selanjutnya (Kholid bin ma’dan) jika di
lihat dari tahun wafatnya, rentetan dan muridnya serta sighat
tahammul wa al-ada’ yang dipakai yaitu: ¢, dilihat dari
penilaian ulama hadis ia ternilai 7a 'dil dan bukan pelaku tadlis,
mengindikasikan ia pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman
(mu’asharah) dengan Ubadah bin Shamit. Demikian juga
(Bahir bin Sa’id), dilihat dari sighat tahammul wa al-ada’
yang dipakai yaitu: ¢, dilihat dari penilaian ulama hadis ia
ternilai ta’dil dan bukan pelaku fadlis, serta dilihat dari tahun
wafat, dan rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia
pernah bertemu (/iga’) dan hidup sezaman (mu ‘asharah) dengan
Kholid bin ma’dan. Begitu juga dengan (Baqyah) bahwa ia
benar-benar meriwayatkan hadis tersebut dari Bahir bin Sa’id
yang ditegaskan dengan shighat &%, (Haywah bin Syuraih)
juga dalam hal ini tersambung sampai ke Baqyah dengan
shighat yang ia gunakan W, Haywah bin Syuraih merupakan
guru dari (Ahmad bin Hanbal) mukharrij, dan Ahmad bin
Hanbal menerima hadis dari gurunya Haywah bin Syuraih
dengan menggunakan shighat &,

3. Seluruh periwayat dari jalur Ahmad bin Hanbal ini, menurut

ulama’ Jarh wa Ta 'dil telah memenuhi syarat, yaitu ‘adil lagi
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4,

dhabit. Karena sebagaimana yang telah penulis jabarkan pada
biografi dan penilaian di atas, seluruh periwayat pada Ahmad
bin Hanbal ternilai ta’dil. Adapun yang dinilai jarh yaitu
(Bagyah bin Walid) banyak (tadlis) dari dhu’afa’, akan tetapi
banyak yang menilai fa’dil, menurut pendapat Nasa’i dalam
periwayatan hadis jika menggunakan shihat Ui g Wi maka ia
Shigah, di dalam hadis ini bahwa ia benar-benar meriwayatkan
hadis tersebut dari Bahir bin Sa’id yang ditegaskan dengan
shighat &%, Haywah bin Syuraih juga dalam hal ini
tersambung sampai ke Baqyah dengan shighat yang ia gunakan
Antara satu rawi dengan rawi lain tidak terdapat keganjilan

(syadz) dan juga cacat yang tersembuyi (‘illat).

. Analisa Matan

Hadis yang diteliti di atas, setelah dilakukan kritik matn, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hadis ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an,
melaikan tanda-tanda yang disebutkan dalam hadis ini juga

sejalan dengan ayat al-Qur’an surah al-Qadr.

. Tidak bertentangan dengan al-sunnah al-mutawatirah al-

shahihah yang lebih kuat, karena tidak ada hadis yang

menafikan tanda-tanda tersebut

. Susunan bahasanya tidak rancu

Tidak bertentangan dengan akal sehat

. Bukan termasuk hadis yang memberikan balasan atau ganjaran

yang berlebihan bagi yang melakukannya
Tidak terdapat syadz yaitu tidak terdapat keganjilan ataupun
menyalahi matn hadis lain yang lebih tsigah dan tidak terjadi
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‘illat di dalam matnnya yakni tidak terjadi kerancuan dalam

matn hadis karena bercampur dengan matn hadis lain.

3.2.3.4 Hasil Takhrij

Analisis hadis di atas bergantung pada tujuan takhrij, yaitu ingin

mengetahui dari segi sandaran, kuantitas sanad (jumlah periwayat

hadis dalam sanad) dan kualitas hadis, berdasarkan analisis sanad dan

matan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Segi Kualitas

Dari segi kualitas, sebelum penulis memaparkan hasil penelitian
penulis, terlebih dahulu penulis akan mengemukakan penilaian-
penilaian ulama hadis terlebih dahulu menyimpulkan hadis diatas
yang penulis teliti tersebut status kualitasnya hasan.

Segi Sandaran: dari segi sandaran berita, hadis tersebut marfu’
karena disandarkan langsung kepada Rasulullah SAW

Segi Kuantitas: dari segi kuantitas sanad, Setelah diteliti dari jalur
sanad diatas, hadis tersebut terdapat kesendirian gharaba
periwayatan yang mana terdapat pada asal sanad sahabat yaitu
(Ubadah bin shamit) dan pada thabaqah berikutnya, yaitu

dikalangan fabi’in dan setelahnya juga terdapat kesendirian

gharaba jadi hadis diatas merupakan hadis (ghorib mutlaq).
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